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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui intensitas kebisingan yang berada pada kawasan Bandar Udara 

Internasional Minangkabau, Padang Pariaman, Sumatera Barat dan pemukiman sekitar. mengetahui intensitas 

kebisingan berdasarkan jenis pesawat terbang di Bandar Udara. Metode pengambilan data primer dilakukan 

menggunakan Sound Level Meter, untuk mengukur intensitas kebisingan pesawat saat lepas landas dan mendarat di 

16 titik pada bulan April – Mei 2018. Titik pengukuran ditetapkan berdasarkan ICAO (International Civil Aviation 

Organization). Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas tertinggi terletak pada kawasan bandara terutama 

Titik 4 dengan jarak 1000 meter dari ujung landasan pacu yang merupakan posisi pesawat tinggal landas dan 

memiliki intensitas sebesar 97,9 dB(A) dan Titik 5 berjarak 2000 meter yang terletak di luar kawasan bandara yang 

memiliki intensitas kebisingan sebesar 89,5 dB(A), Menurut Keputusan Menteri Perhubungan No 48 Tahun 2002 

Titik 4 jarak 1000 meter dari sumber bising termasuk dalam kawasan tingkat III. Berdasarkan hasil intensitas 

kebisingan tertinggi di dalam kawasan area bandara dihasilkan oleh pesawat Boeing 737-800 sebesar 97,9 dB(A) dan 

intensitas kebisingan terendah ada di Titik 3 sebesar 61,7 dB(A. Saran yang diberikan antara lain perlu adanya 

penanganan lebih lanjut untuk meminimalkan intensitas kebisingan di pemukiman. Perlu adanya penanganan khusus 

yang dilakukan dengan cara pemasangan penghalang atau bangunan peredam kebisingan seperti menanam lebih 

banyak pohon disekitar pemukiman sebagai pengendali bising pada media rambatan akibat aktifitas pesawat 

terbang.  

Kata Kunci : Intensitas Kebisingan, Bandar Udara, Kontur Kebisingan 

Abstract: The purpose of this research is to study the challenges thar exist in the Minangkabau International 

Airport, Padang Pariaman, West Sumatera and  surrounding settlements. Find out how to fly at aiports. The primary 

data collection method is carried out using a Sound Level Meter, to measure aircraft compability when taking off 

and landing at 16 points in April – May 2018. The measurement point is determined based on ICAO (International 

Civil Aviation Organization) The results of the study show the facts above. Point 4 with a distance of 1000 meters 

from the end of the runway and has an intensity of 97.9 dB(A) and point 5 as far 2000 meters located at the airport 

which has a resolution level of 89.5 dB(A), according to Minister of Transportation Decree No. 48/2002 Point 4, a 

distance of 1000 meters from noise sources is included in the level III area. Based on the results obtained from the 

highest level in the regional area produced by Boeing 737-800 aircraft at 97.9 dB(A) and lower flying intensity at 

Point 3 at 61.7 dB (A. Suggestions given about others need to be improved with further assistance, special 

agreements were made on how to create a barrier or building installation damper such as planting more trees 

attached to the wall. 

Keywords : Intensity Noise, Airport, Contour Noise 

 

 

 
1.  Pendahuluan 
Meningkatnya frekuensi penerbangan di 

suatu Bandar Udara akan menimbulkan 

dampak positif dan dampak negatif. 

Kebisingan tersebut bukan hanya terjadi di 

kawasan Bandar udara tersebut saja akan 

tetapi dampak tersebut akan dirasakan juga 

bagi masyarakat sekitar. Kebisingan pesawat 

tersebut berasal dari banyaknya pesawat 

yang beroperasi, seperti adanya pergerakan 

saat mendarat (landing) ataupun tinggal 

landas (take-off). 

Bandar Udara Internasional 

Minangkabau terletak di Kabupaten Padang 

Pariaman, Kecamatan Batang Anai, 

Kelurahan Ketaping Kota Padang, Provinsi 

Sumatera Barat. Untuk luas 427,505 hektar
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dengan luas terminal 20.568 m
2
. Luas 

landasan pacu berdimensi 3000 m x 45 m.  

Bandar Udara Internasional 

Minangkabau di bawah naungan Angkasa 

Pura II. Bandar Udara Internasional 

Minangkabau ini melayani penerangan 

domestik dan non-domestik antara lain 

Jakarta, Batam, Medan, Sungai Penuh, 

Bandung, Singapore, Kuala Lumpur, Jeddah 

dan Madinah. Bandar udara Internasional 

Minangkabau dapat menampung pesawat 

berbadan lebar seperti Airbus 300, Airbus 

320, Airbus A330, Airbus A340, Airbus 

A350, Boeing 747-400, Boeing 777, dan 

McDonnell Douglas MD-11. 

Masalah peningkatan intensitas inilah 

yang menjadi alasan untuk dilakukannya 

penelitian tentang intensitas tingkat 

kebisingan pada kawasan tersebut. 

Menurut Aryo (2017), Mesin pesawat 

terbang yang sangat beragam menghasilkan 

intensitas kebisingan yang berbeda, 

kebisingan itu dihasilkan tergantung dari 

tipe mesin yang digunakan untuk jenis 

pesawat terbang tertentu. Bunyi yang 

dihasilkan oleh pesawat terbang dapat 

mengganggu pendengaran, terutama bunyi 

yang dihasilkan dari pesawat bermesin lebih 

dari satu atau bermesin ganda yang dapat 

mempengaruhi alat pendengaran manusia. 

Bising merupakan sejenis energi yang 

dipancarkan oleh suatu alat atau mesin, 

dalam hal ini pesawat terbang. 

Menurut Sukar (2003), Kebisingan 

pesawat terbang terjadi pada saat 

dioperasikan atau dalam keadaan uji coba 

dan waktu perawatan. Kebisingan pada 

Bandar Udara biasanya yang paling besar 

berasal dari pesawat bermesin jet seperti 

pesawat tempur. Sumber utama dari 

bisingnya pesawat jet adalah dari mesin jet 

primair digunakan yang terutama jika 

bergeraknya bagian mesin pesawat seperti 

Fan, Compresor dan sudu-sudu turbin. 

Bising yang dihasilkan oleh sudut 

compressor dan fan diteruskan ke arah 

depan mesin, sedangkan bising dari sudu 

turbin diteruskan ke arah belakang. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode perhitungan bising dalam penelitian 

ini yaitu menggunakan metode Weighted 

Equivalent Continous Perceived Noise Level 

(WECPNL). Metode ini berdasarkan standar 

dari Internasional Civil Aviation 

Organization (ICAO) tahun 1947, terhadap 

Bandar Udara Internasional Minangkabau, 

Padang, Sumatera Barat. 

Data–data primer diperoleh dengan cara 

melakukan pengukuran langsung di 

lapangan, yaitu mengukur intensitas 

kebisingan dengan menggunakan Sound 

Level Meter (SLM) yang dilakukan selama 

19 jam yaitu antara jam 05.00 – 23.50 WIB. 

Pengambilan data dilakukan saat aktivitas 

pesawat seperti saat tinggal landas (takeoff) 

atau saat mendarat (landing). 

Perhitungan untuk mengukur intensitas 

kebisingan rata–rata tiap jenis pesawat dan 

tiap titik menggunakan rumus : 
 

𝒅𝑩(𝑨)

= 𝟏𝟎 𝐥𝐨𝐠 ⌈
𝟏𝟎

 𝟏

𝟏𝟎 + 𝟏𝟎
 𝟐

𝟏𝟎 + 𝟏𝟎
 𝟑

𝟏𝟎 + ………+ 𝟏𝟎
  

𝟏𝟎

 
⌉… . (𝟏) 

Dimana: 

        𝒅𝑩(𝑨) : Intensitas Kebisingan Rata-rata. 

L : Nilai kebisingan pada saat terjadi 

           pergerakan pesawat. 

               n  : Jumlah pesawat. 

 

Tabel 1 Jenis Pesawat dan Maskapai yang beroperasi di 

Bandara Internasional Minangkabau 

No. Maskapai Jenis 

1 Lion Air Boeing 737-900ER 

2 Batik Air Airbus 320-200 

3 Garuda Boeing 737-800 

4 Sriwijaya Air Boeing 737-800 

5 Lion Air Boeing 737-900ER 

6 Garuda Indonesia Boeing 737-800 

7 Air Asia Airbus 320-200 
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Data–data primer diperoleh dengan cara 

melakukan pengukuran langsung di 

lapangan, yaitu mengukur intensitas 

kebisingan dengan menggunakan Sound 

Level Meter (SLM) yang dilakukan selama 

19 jam yaitu antara jam 05.00 – 23.50 WIB. 

Pengambilan data dilakukan saat aktivitas 

pesawat seperti saat tinggal landas (takeoff) 

atau saat mendarat (landing). Pada gambar 1  

merupakan skema pengambilan data 

pengukuran  intensitas kebisingan di Bandar 

Udara Internasional Minangkabau, Padang 

Parimaman, Sumatera Barat. 

 

 

 

Gambar 1. Lokasi Pengukuran Intensitas Kebisingan di Bandar Udara Internasional 

Minangkabau, Padang Pariaman 

 

 

Tabel 2 Lokasi Titik Pengukuran Kebisingan Bandar Udara Internasional Minangkabau, Padang Pariaman 

Titik Lokasi Jarak dari Landasan Pacu (m) Koordinat 

1. Tower Pembangkit Airfield Lighting System 1000 0,80o  S, 100,28’ E 

2. Jl. Tampat Taman Padang 2000 0,81o  S, 100,29’ E 

3. Jl.Kampung Jambak 3000 0,82o  S, 100,29’ E 

4. Jl.Olo Bangau Kecamatan Padang Pariaman 1000 0,76o  S, 100,27’ E 

5. Perkebunan Sawit Kecamatan Padang Pariaman 2000 0,75o  S, 100,26’ E 

6. Jl. Pilubang Raya, SMPN 2 Batang Anai 3000 0,74o  S, 100,26’ E 

7. Perkebunan Sawit Kelurahan Batang Anai 4000 0,73o  S, 100,25’ E 

8. Perkebunan Sawit Kelurahan Batang Anai 650 0,77o  S, 100,27’ E 

9. Jalan Alternatif Bandar Udara Internasional Minangkabau 650 0,77o  S, 100,28’ E 

10. Parkiran Bandara Internasional Minangkabau 650 0,78o  S, 100,28’ E 

11. BMKG Bandara Internasional Minangkabau 650 0,78o  S, 100,27’ E 

12. Perkebunan Sawit Kelurahan Kampung Jambak 650 0,79o  S, 100,28’ E 
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13. Jalan Alternatif Bandar Udara Internasional Minangkabau 650 0,79o  S, 100,28’ E 

14. Perumahan Pasar Usang 2300 0,76o  S, 100,29’ E 

15. Perumahan BIM 1500 0,78o  S, 100,29’ E 

16. Perumahan Kampung Jambak 2700 0,79o  S, 100,30’ E 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
Jenis-jenis pesawat terbang yang diukur 

kebisingannya dari hasil pengukuran 

intensitas kebisingan pesawat yang 

dilakukan terdapat 4 tipe jenis pesawat 

terbang yang beroperasi, yaitu jenis pesawat 

Boeing, Airbus, ATR dan jenis pesawat 

Cessna. 
 
3.1 Intensitas Kebisingan Jenis Pesawat 
Boeing 
kebisingan jenis pesawat Boeing disebabkan 

oleh mesin Turbo Jet. Turbo jet 

menghasilkan kebisingan yang cukup tinggi. 

Pesawat bJrjenis Boeing menghasilkan 

intensitas kebisingan rata-rata sebesar 89,3 

dB(A). kebisingan yang cukup tinggi tersebut 

dapat mempengaruhi kondisi lingkungan 

sekitar, seperti fisiologi pada manusia, 

gangguan pendengaran dan trauma akustik. 

Dari hasil pengukuran pada setiap titik 

lokasi, pengukuran intensitas kebisingan 

untuk jenis pesawat Boeing berada pada 

kisaran 73,4 – 89,5 dB(A). Hasil pengukuran 

kebisingan berdasarkan jenis pesawat 

Boeing dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Nilai Intensitas Kebisingan Jenis Pesawat 

Boeing di Bandar Udara Internasional Minangkabau, 

Padang Pariaman 

 

Pada Gambar 1 diatas merupakan grafik 

nilai intensitas kebisingan jenis pesawat 

Boeing dari setiap titik, dari hasil 

pengukuran didapat nilai intensitas yang 

tertinggi dan yang terendah dari jenis 

pesawat Boeing. Nilai intensitas yang 

tertinggi sebesar 89,5 dB(A)  dan yang 

terendah sebesar 73,4 dB(A). 

 
3.2 Intensitas Kebisingan Jenis Pesawat 
Airbus 
kebisingan jenis pesawat Boeing disebabkan 

oleh mesin Turbo Jet. Turbo Jet 

menghasilkan kebisingan yang cukup tinggi. 

Pesawat berjenis Airbus menghasilkan 

intensitas kebisingan rata-rata sebesar 85,3 

dB(A). kebisingan yang cukup tinggi tersebut 

dapat mempengaruhi kondisi lingkungan 

sekitar, seperti fisiologi pada manusia, 

gangguan pendengaran dan trauma akustik. 

Dari hasil pengukuran pada setiap titik 

lokasi, pengukuran intensitas kebisingan 

untuk jenis pesawat Airbus berada pada 

kisaran 68,9 – 87,7 dB(A). Hasil pengukuran 

kebisingan berdasarkan jenis pesawat Airbus 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

Gambar 2. Nilai Intensitas Kebisingan Jenis Pesawat 

Airbus di Bandar Udara Internasional Minangkabau, 

Padang Pariaman 
 

Nilai intensitas yang tertinggi sebesar 87,7 

dB(A) dan yang terendah sebesar 68,9 dB(A). 

Untuk intensitas kebisingan tertinggi jenis 
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pesawat Airbus pada pengukuran 1000 

meter intensitas bising tertinggi sebesar 87,7 

dB(A), berada pada lokasi Jalan Olo Bangau 

Kecamatan Padang Pariaman, sehingga 

lokasi ini merupakan kawasan jalan 

alternatif Bandar Udara dan juga dekat 

dengan pemukiman warga, pada pemukiman 

tersebut tidak terlalu banyak ditanami oleh 

pepohonan disekitarnya. 

 
3.3  Intensitas Kebisingan Jenis Pesawat 
ATR 
kebisingan jenis pesawat Boeing disebabkan 

oleh mesin Twin Turboprop. Twin 

Turboprop menghasilkan kebisingan yang 

cukup tinggi. Pesawat berjenis atr 

menghasilkan intensitas kebisingan rata-rata 

sebesar 79,5 dB(A). kebisingan yang cukup 

tinggi tersebut dapat mempengaruhi kondisi 

lingkungan sekitar, seperti fisiologi pada 

manusia, gangguan pendengaran dan trauma 

akustik. 

Dari hasil pengukuran pada setiap Titik 

lokasi, pengukuran intensitas kebisingan 

untuk jenis pesawat ATR berada pada 

kisaran 71,1 – 88,5 dB(A). Hasil pengukuran 

kebisingan berdasarkan jenis pesawat ATR 

dapat dilihat pada Gambar 3. 
 

 

Gambar 3. Nilai Intensitas Kebisingan Jenis Pesawat 

ATR di Bandar Udara Internasional Minangkabau, 

Padang Pariaman 

 

 

Nilai intensitas yang tertinggi sebesar 88,5 

dB(A) dan yang terendah sebesar 71,1 dB(A). 

Untuk intensitas kebisingan tertinggi jenis 

pesawat ATR berada pada  pengukuran 1000 

meter, intensitas kebisingan tertinggi sebesar 

88,5 dB(A), berada pada lokasi Jalan Olo 

Bangau Kecamatan Padang Pariaman. 

Sehingga lokasi ini merupakan kawasan 

yang merupakan jalan alternatif menuju 

Bandar Udara dan lokasi ini juga dekat 

dengan pemukiman warga. 
 
3.4 Intensitas Kebisingan Jenis Pesawat 
Cessna 
kebisingan jenis pesawat Boeing disebabkan 

oleh mesin Twin Turboprop. Twin 

Turboprop menghasilkan kebisingan yang 

cukup tinggi. Pesawat berjenis Boeing 

menghasilkan intensitas kebisingan rata-rata 

sebesar 69,8 dB(A). kebisingan yang cukup 

tinggi tersebut dapat mempengaruhi kondisi 

lingkungan sekitar, seperti fisiologi pada 

manusia, gangguan pendengaran dan trauma 

akustik. 

Dari hasil pengukuran pada setiap Titik 

lokasi, pengukuran intensitas kebisingan 

untuk jenis pesawat Cessna berada pada 

kisaran 61,7 – 86,7 dB(A). Hasil pengukuran 

kebisingan berdasarkan jenis pesawat ATR 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

Intensitas kebisingan tertinggi untuk 

jenis pesawat Cessna berada pada lokasi 

parkiran Bandar Udara Imternasional 

Minangkabau, disebabkan karena lokasi 

tersebut berada pada  pengukuran 650 meter, 

yaitu berada pada kawasan jalan alternatif 

Bandar Udara Internasional Minangkabau 

dari landasan pacu (runway). Intensitas 

bising di lokasi ini cukup besar karena 

lokasi tersebut tidak jauh dari titik tengah 

landasan pacu yang setiap jam dilalui 

pesawat dengan jenis ataupun mesin 

pesawat yang cukup besar, sehingga 

menyebabkan terjadinya intensitas bising 

yang tinggi. 

Nilai intensitas yang tertinggi sebesar 

86,7 dB(A) dan yang terendah sebesar 61,7 

dB(A). Untuk intensitas kebisingan tertinggi 

jenis pesawat Cessna pada jarak pengukuran 

1000 meter intensitas bising tertinggi 

sebesar 86,7 dB(A), berada pada lokasi 

Tower pembangkit Airfield Lighting System, 
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lokasi ini merupakan kawasan terbatas yang 

merupakan jalan alternatif maintanance 

Bandar Udara. Lokasi ini merupakan 

kawasan yang sering dilalui oleh tipe jenis 

pesawat yang intensitas kebisingannya 

cukup tinggi pada saat pendaratan. 

 

 

Gambar 4. Nilai Intensitas Kebisingan Jenis Pesawat 

Cessna di Bandar Udara Internasional Minangkabau, 

Padang Pariaman 

 
 

4 Kesimpulan 

Intensitas kebisingan yang dihasilkan oleh 

setiap jenis tipe pesawat berbeda-beda, hal 

ini disebabkan oleh jenis mesin yang 

digunakan tipe pesawat dan juga sesuai 

dengan tahun pembuatan pesawat tersebut. 

Dari keempat tipe pesawat tersebut 

intensitas kebisingan tertinggi diperoleh dari 

jenis pesawat Boeing yang menggunakan 

mesin Turbo Jet. Intensitas kebisingan 

tertinggi yang dihasilkan oleh jenis pesawat 

Boeing sebesar 89,5 dB(A). Kemudian 

intensitas kebisingan terendah diperoleh dari 

jenis pesawat Cessna, Intensitas kebisingan 

terendah yang dihasilkan oleh jenis pesawat 

Cessna sebesar 61,7 dB(A). Perlu adanya 

penanganan khusus yang dilakukan dengan 

cara pemasangan penghalang atau bangunan 

peredam kebisingan seperti menanam lebih 

banyak pohon disekitar pemukiman sebagai 

pengendali bising pada media rambatan 

akibat aktifitas pesawat terbang.  
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